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RINGKASAN

YOSEF SERUNI (45389030045/90107030Z1). Pertumbuhan dan
Froduksi Daun Beberapa Jenis Murbei (Morus spo.) Hasil
Silangan (Dibawah bimbingan SAHABUDDIN ACHMAD. DARUSSALAM
SANUSI danm ZITO SUMARDJITO)Y.

Fraktek lapang berbentuk percobaan yana dilaksanakan
di Desa Borisallo, Kecamatan Parangloe, Kabupetan Gowa,
berlanasung pada November 1995 sampai Februari 1996.
Fercobaan bertuwiuan untuk mendapatkan jenis—-jenis tanaman
murbei vang cocok dan unggul untuk dikembangkan di daerah
Borisallo.

FParcobaan disusun menurut Rancanaan Acak Kelompok
dengan 5 hasil silangan sebagai perlakuan dan 5 ulangan,
sehingga jumlah seluruhnya terdiri dari 15 unit per—
cobaan. PFPerlekuan yang dicobakan adalah sebagai berikut:

A = CA (hasil silangan Morus cathayana x Morus alba)

B = ASI(hasil silangan Morus autralis x Morus indica 554)
C = Al (hasil silangan Morus alba x Morus indica S54)

D = AL (hasil silangan Morus alba # Morus alba)

E = NI (hasil silangan Morus niara x Morus indica $54)

Hasil percobaan menuniukkan bahwa jenis NI memiliki
jumlah cabang dan luas vanag lebih baik serta berat daun

yang lebih ungaoul dibandina jenis lainnva.



Jenis ASI memiliki pertumbuhan tinggi yang lebih
unggul dibanding yana lainnya. Dengan melihat kandungan
unsur kimia daun, maka hasil silangan AL memiliki kandun—

gan unsur kimia daun terbaik jika dibandingkan dengan
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FENDAHULUAN

Latar Belakang

Murbei (Morus Spp.) adalah jenis tanaman yang
daunnya digunakan sebagai makanan utama bagi ulat sutera

jenis Bombyx mori L. yaitu spesies serangga yang

menghasilkan serta sutera bahan baku industri tekstil
yang bernilai ekonomi tinggi.

Bagi rakyat dan perkembangan ekonomi Indonesia per—
suteraan alam mempunyai arti yang khusus karena per-
suteraan alam dapat membuka lapangan kerja yang cukup
banyak memberikan tambahan pada musim paceklik,
meningkatkan pendapatan nasional yang cukup besar,
menghemat dan menghasilkan devisa serta ikut serta dalam
kegiatan produksi sandang.

Usaha pemeliharaan ulat sutera di beberapa daerah
sebenarnya sudah lama dimulai, namun demikian per-—
kembangan persuteraan alam Indonesia belum sesuai seperti
yang diharapkan. Beberapa permasalahan masih belum dapat
diatasi dengan baik. Dua hal yang menonjol dalam per-
suteraan alam yang perlu mendapat perhatian yaitu masalah
bibit ulat suters dan jenis murbei yang unggul. Secara
umum produksi daun murbei di Indonesia masih sangat
rendah, yaitu sekitar & ton/ha/th, walaupun sebenarnya
produksi yang baik bisa mencapai 18 ton/ha/th atau paling

tidak 9 ton/ha/th (Anonim, 1992).



Fada dasarnya murbei dapat tumbuh mulai dari dataran
rendah sampai dataran tingai 1000 meter diatas permukaan
laut, dengan suhu harian 21 - 25°C. Akan tetapi untuk
memperoleh hasil yang baik dari segi kuwalitas maupun
kuantitas produksi maka faktor kesuksesn lahan dengan
Jenis murbei perlu diperhatikan.

Berbagai usaha dalam rangka meningkatkan kualitas
produksi daun murbei telah dilaksanakan di berbagai
negara baik melalui teknik pemeliharaan kebun yang
intensif maupun penggunaan jenis—jenis murbei unggul
hasil pemuliaan. FPersilangan jenis—jenis murbei adalah
salah satu kegiatan pemuliaan yang bertujuan memperoleh
jenis unggul yang diharapkan.

Di Sulawesi Selatan persuteraan alam bagi masyarakat
merupakan hal baru, sebelum tahun 1960 ulat sutera sudah
mulai dipelihara oleh petani sutera di daerah ini. Fada
ununnya petani sutera di Sulawesi Selatan banyak menanam

murbei Morus nigra dan Morus alba sedangkan Morus

cthayvana serta Morus australis dalam jumlah relatif

sedikit, karena diantara jenis—jenis yang ada Morus nigra

mempunyal persentasi tumbuh stek yang tinggi. PFetani
sutera sampail sekarang dalam memilih jenis tanaman murbei
belum menggunakan uwkuran tertentu (Tazima, 1975).

Balai Feneslitian Kehutanan Ujung Fandang telah

melaksanakan kegiatan persilangan beberapa jenis murbei

yvang bertujvan untuk mendapatkan jenis yvang unggul baik




produksi maupun kualitas, melalui kegiatan ini diharapkan
akan terjadi penggabungan sifat yang unggul dari induk
kepada turunannya.

Kondisi daerah yang berbeda antara satu dengan yang
lain baik iklim, keadaan tanah maupun curah hujan sangat
menentukan suatu jenis tanaman vang cocok dikembangkan di
daerah tersebut. Salah satu faktor misalnya pengaruh
iklim terhadap fungsi fisiologis sangat menentukan tipe
vegetasi yang tumbuh secara alami dan macam produksi
pertanian di daerah tersebut. Atas tiga unsur iklim yvang
sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman
yaitu : subhu, persediaan air dan cuaca. Suhu adalah
faktor yang menentukan dimana merupakan faktor penting
dalam mempengaruhi penyebaran tanaman. Intensitas cahaya
dan lamanva penyinaran mempengaruhi sifat tanaman.

Untuk hal tersebut maka dalam upaya meningkatkan
pengembangan persuteraan alam, penggunaan tanaman yang
unggul bagi daerah tertentu merupakan salah satu hal
penting yang harus diperhatikan, sehingga percobaan perlu

dilakukan.

Hipotesis

Terdapat szatu hasil silangan jenis murbei yang
memperlihatkan pertumbuhan dan produksi daun yvang lebih

baik.




Tujuan dan Kegqunaan

Tuijuan percobaan ini adalah untuk mendapatkan jenis-—
jenis tanaman murbei yang cocok dan wunggul untuk di-
kembangkan di dasrah Borisallo.

Adapun kegunaan dari percobaan ini yvakni diharapkan
dapat menjadi bahan pertimbangan dalam memilih jenis-

jenis murbei yang akan dikembangkan di daerah tersebut.



TINJAUAN PUSTAKA e

Botani
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Tanaman murbei (Morus spp.) teramsuk dalam devisﬂ&{_;"

——

Spermatophyta, sub devisio Angiospermae, klas
Dicotyledonaes, ordo Urticalis, famili Moraceae, genus
Morus dan spesies Morus spp. (Tazima, 1972).

Sistem perakaran tanaman murbei terdiri atas akar primer,
akar lateral dan bulu-bulu akar. Akar primer merupakan
tempat penyimpanan makanan, akar lateral berfungsi
sebagai pencopang tumbuh dan bulu-bulu akar berfungsi
sebagail penyerap unsur hara dalam tanah (Samsijah dan
Kusumaputra, 1279).

Tanaman ada yang monoceous yakni dimana bunga jantan
dan betinanya terdapat pada satu tanaman misalnya
M. cathayana tetapi ada juga dioceous yakni bunga jantan
dan betina terdapat pada tanaman yang berbeda misalnya
M. alba.

Morfologi tanaman murbei memiliki perbedaan yang
beragam antara jenis yang satu dengan jenis yang lain.
Untuk lebih Jjelasnya secara umum dapat dilihat dan
diketahui morfologi dari beberapa spesies murbeli sebagai

berikut (Anonim, 1981) =




a. M. nigra

Ujung ranting muda berwarna sedikit merah dan
tangkai daun muda sedikit merah. Ranting yang berumur
satu tahun berwarna coklat tua bercampur hijau. Bentuk
pertumbuban dari ranting lurus, percabangan yang keluar
pada bagian tengah dari ranting utama., panjang buku
50 mm, jumlah sisik pada kuncup adalah tujuh, tingkatan
pertumbuhan dari sisik kuncup bebas dari ranting, warna

helaian daun hijau tua.

Ujung ranting muda berwarna sedikit merah dan
tangkai daun muda sedikit merah. Ranting vang berumur
satu tahun berwarna coklat. Bentuk pertumbuban dari
ranting adalah lurus, percabangan yang keluar pada bagian
tengah dari ranting utama, panjang buku 70 sampai 80 mm,
jumlah sisik pada kuncup adalah tujuh, tingkat pertumbuh-
an dari sisik kuncup melekat pada ranting, warna helaian

daun hijau tua.

c. M. cathavana

Ujung ranting muda berwarna sedikit merah dan
tangkai daun muda sedikit merah. Warna kulit dari

ranting vang berumur satu tabhun berwarna coklat. Bentuk

pertumbuhan dari ranting lurus, tingkat pertumbuhan dari




sisik kuncup melekat pada ranting., warna helaian daun

hijau tua.

d. M. australis

Uiung ranting muda berwarna sedikit merah dan
tangkai daun muda sedikit merah. Ranting yvang berumur
satu tahun berwarna coklat. Bentuk pertumbuhan dari
ranting lurus atau melengkung, percabangan vang keluar
pada bagian tengah dari ranting utama, buku sedikit
paniang., Jjumlah sisik pada kuncup adalah tujuh, tingkatan
pertumbubhan dari sisik kuncup melekat pada ranting, warna

helaian daun hijau tua.

e. M. indica 554

Fercabangan tegak, tidak banyak, berwarna putih
kehijauan dan wujung melengkung keatas, tumbunya sangat

cepat, daun berbentuk bulat pada pangkal daun.

Syarat Tumbuh

Tanah

Tanah yang idealuntuk pertumbubhan dan perkembangan
tanaman murbel secara baik adalah tanah—-tanah yvang me-
miliki ciri-ciri antara lain: lapisan tanmah atas tebal,
mempunyai daya peresapan vang baik, banvak mengandung

unsur hara, aerasinya baik dan pH antara 6,2 - 6.8

(Anonim, 1992).




Iklim

Tanaman murbei dapat tumbuh di daerah tropis sampai
daerah sub traopis. Di daerah tropis tanaman murbei dapat
tumbuh dari ketinggian 40 sampal diatas 70 meter di atas
permukaan laut, dengan suhu rata-rata 21°9C sampai 25°C
dan curah hujan rata-rata 1000 sampai 2500 mm/tabun
(Anonim, 1988).

Menurut Shimizu dan Tazima (Anton, 1987) selain
curah hujan, tempersatur udara juga merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi pertumbuahan tanaman murbei di
lapangan.

Bila temperatur terlalu rendah atau terlalu tinggi
maka pertumbuhan tanaman murbei akan menjadi kurang baik.
Kekurangan air akan memperlambat pertunasan dan per-
tumbuhan selanjutnya. Tanaman yang tumbuh dalam cahaya
intensitas rendah tidak hanya berbeda dalam tinggi dan
berat kering saja jika dibanding dengan tanaman yang
tumbuh dalam cahaya penuh, namun berbeda juga dalam

sistem perakaran, pucuk, struktur daun dan batang tanaman

(Soekatjo, 1976).




BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Fraktek lapang ini dilakukan dalam bentuk percobaan
yang dilaksanakan di Desa Borisallo, Kecamatan Farangloe,
Kabupaten Gowa dengan ketinggian tempat 200 meter di atas
permukaan laut, jenis tanah potsolik merah kuning dan
tipe iklim C menurut Schmidt dan Ferguson, dengan suhu
rata-rata harian minimum 20,8°C dan maksimum 27,8°C dan
kelembaban udara 70 - 90%4. Fercobaan ini dilaksanakan

mulai November 1995 sampai Februari 1996.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah
jenis murbei dari berbagai hasil silangan asal Jepang
yaitu : CA; ASI, AI. AL dan NI; pupuk urea dan pestisida.

Alat vang digunakan adalah : cangkul, linggis,
gunting, stek, timbangan, mistar ukur, kalipper dan alat

tulis menulis.

Metode Percobaan

Fercobaan ini disusun berdasarkan Rancangan Acak
Kelompok dengan 5 hasil silangan sebagai perlakuan dan 3
ulangan. Setiap ulangan terdiri dari S hasil silangan
sebagal petak sehingga jumlah seluruhnya terdiri dari 15

unti percobaan. Perlakuan yang dicobakan adalah sebagai




berikut :

A = CA (hasil silangan M. cathavana x M.

australis ¥ M. indica S54)

B = ASI(hasil silangan

1=

C = ai (bhasil silangan alba * M. indica 554)

1=

D = AL (hasil silangan alba % M. alba)

1<

E = NI (hasil silangan

1=

nigra x M. indica 554)

FPelaksanaan Fercobaan

Femangkasan pertama dilaksnakan pada November 1995
pada saat itu tanaman sudah berumur 11 bulan. FPengamatan
percobaan dilaksanakan saat tanaman berumur 1 bulan
setelah pangkas sampal tanaman berumur 3 bulan saat panen
daun dilaksanakan yakni Desember 1995 sampai Februari
1996.

Ukuran petak percobaan 5 % S meter, sesuai dengan
ulangan terdapat 15 petak percobaan. Jarak antara petak
1,9 my, dan jarak antara ulangan 5 m, sedangkan jarak
tanam adalah 0,7 % 0,3 m, terdiri dari 7 baris tanaman/
petak dan 10 tanaman/baris. Femangkasan dilakukan se-—
tinggi 30 cm di atas permukaan tanah dengan jumlah cabang
atau batang yang ditinggalkan maksimal empat cabang atau
batang tanaman tersebut. Sehari setelah pemangkasan
dilakukan pembersihan rumput pada seluruh petak per-
cobaan. Setelah petak percobaan bersih dari rumput lalu
kemudian dilakukan pendaringan atau penggemburan tanah

sekeliling tanmaman pada seluruh petak percobaan dengan
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menggunakan cangkul. Apabila pada petak-petak tertentu

terdapat tanah yang agak keras perlu digunakan linggis

untuk membongkar tanah tersebut. Setelah pemangkasan

selesai dilakukan tanmah dibiarkan kurang lebih satu

minggu dan selanjutnya dilakukan pemupukan. Pupuk yang

digunakan adalah pupuk urea dengan dosis 140 kg/ha atau

S gram/pohon. Pupuk diberikan pada sisi tanaman dengan

membuat larikan kurang lebih selebar kanopi tanaman

sebelum tanaman dipangkas. Femeliharaan tanaman vang

lain meliputi pengendalian hama dan penyakit jika terjadi

serangan hama dan penyakit.

Adapun parameter yang diamati dalam percobaan ini

meliputi :

Tinggi: tanaman (cm) diukur dari pangkal cabang
setelah pemanagkasan dan pengukuran dilakukan dua
minggu sekali.
Jumlah cabang perpohon dihitung pada akhir percobaan.
Luas daun diukur pada akhir percobaan dengan meng-
gunakan rumus

berat proyeksi daun

LD = % luas kertas standar (cm)
berat kertas standar

Berat berangkasan (gram) diukur pada akhir percobaan.
Berat daun (gram) diukur pada akhir percobaan.
Analisa kandungan kimia daun dianalisa satu kali pada

akhir percobaan.



HASIL DAN PEMBAHASAN /f<§?§

Tinggi Tanaman Beveriay |

Hasil pengamatan tinooi tanaman pada umur 2. 4. 6,
8, 10 dan 12 minggu setelah pemangkaszan dan sidik ragam-—
nya masing-masing disaiikan pada Tabel 1. 2. 3. 4. 5. 6.
7. B, 2. 10. 11 dan 12. Sidik ragamnva menuniukkan bahwa
perlakuan beberapa jenis murbei hasil silanoan memper-—
lihatkan penaaruh vana nyata dan sangat nyata terhadap
tingai tanaman pada semua umur pengamatan.

Hasil Uji Duncan (Tabel 1) hasil silanoan ASI mem-
perlihatkan tinagai tanaman tertinagil dan berbeda nvata
dengan silangan AI dan AL. namun berbeda tidak nvata
dengan perlakuan lainnya pada umur 12 minoou setelah
pemanakasan.

Tabel 1. Rata-rata Tinagaoi Tanaman Fada Umur 12 Minaou
Setelah Femanakasan

Masil silangan Rata-rata NFJBD
{cabang) (0,05)

ASI (M. australis % M. indica 554) 86.48 a -

CA (M. cathayana x M. alba ) B&.19 a 20,53
NI (M. nigra % M. indica S54) 85.94 a 21.35
Al (M. alba x M. indica S54) 64,27 b 21.85
AL (M. alba x M. alba) 42,07 c 22,17

Keteranaan 2 Nilai rata-rata vano diikuti oleh huruf vang
tidak sama berbeda nvata pada uii
Duncan a = 0,09




Tinggl Tamnamman

Hasil pengamatan tingai tanaman secara keseluruhan
dari pengamatan pertama sampai pengamatan terakhir
(12 msp) vakni umur produksi disaiikan pada Gambar 1.

Gambar 1 memperlihatkan bahwa laju pertumbuhan dari
beberapa jenis murbei menunijukkan adanva perbedaan. Jenis
ASI yaitu hasil silangan antara M. australis x M. indica
554 (B) mempunvai keunagulan dari segi pertumbuhan tingai
tanaman. Kemudian disusul jenis CA (A) dan NI (E) sedanag-
kan jenis AL (D) dan AI (C) tingkat pertumbuhannya

rendah.
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Gambar 1. Grafik Fertumbuhan Tinagi Jenis-Jenis Hasil
Silangan Tanaman Murbei.
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Jumlah Cabang

Hasil pengamatan jumlah cabang tanaman pada umur 12
minaagu setelah pemanakasan dan sidik raocamnya masing-—
masing disajikan pada Tabel Lampiarn 13 dan 14. Sidik
ragamnya menuniukkan bahwa perlakuan beberapa jienis
murbei hasil silangan memperlihatkan pengaruh vana sangat
nyata terhadap pertambahan jumlah cabang tanaman pada
umur 12 minoau setelah pemanakasan.

Hasil Uji Duncan (Tabel Z) menuniukkan bahwa
silangan NI memperlihatkan pengaruh vang berbeda nyata
dengan silanoan AI dan AL. tetapi tidak berbeda nvata
dengan silanaan CA dan ASI.,

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Cabana Tanaman Fada Umur 12
Minpou Setelah Femanokasan

Hasil silangan Fata-rata NFJED
(cm) (0,05)
NI (M. niara ¥ M. indica $554) 4.42 a ™
CA (M. cathavana x M. alba ) 3.83 a b 0,84
AST (M. australis x M. indica 5354) Sl a b 0.88
Al (M. alba % M. indica 554) 3.14 b 0,90
Al (M. alba » M. alba) 2.94 b 091

kKeterangan : Nilai rata—-rata vanao diikuti oleh huruf vang
tidak sama berbeda nvata pada uiil
Duncan o = 0,058



p—n
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Luas Daun

Hasil pengamatan luas daun tanaman pada umur 12

minaou setelah pemanokasan dan sidik ragamnya ma51nc-

masing disajikan pada Tabel Lampiarn 15 dan 16.
ragamnya menuniukkan bahwa perlakuan beberapa e
murbel hasil silanogan memperlihatkan pengaruh vy
nyata terhadap luas daun tanaman pada umur 1% min
setelah pemangkasan.

Hasil Uji Duncan (Tabel Z) menunjukkan bahwa hasil
silangan NI memperlihatkan luas daun terlebar dan berbeda
nvyata dengan silangan ASI. Al dan AL. tetapi tidak bereda
nvyata dengan silangan CA. Hasil silanaan CA berbeda tidak
nvata dengan ASI dan AL.

Tabel 3. Rata-rata Luas Daun Tanaman Fada Umur 12 Mingau
Setelah Femanakasan

Hasil silangan Rata—-rata NFJED
(cm=) (0,085)
NI (M. niara ¥ M. indica 5354) 180,47 a -
CA (M. cathavana % M. alba ) 140,77 a b 40,67
ASI (M. australis x M. indica S54) 118.58 b o 42,2
AI (M. alba x M. indica S54) 98,52 b c 43,29
AL (M. alba « M. alba) 74,43 c 44,03

Keterangan : Nilai rata-rata vano diikuti oleh huruf yang
tidak sama berbeda nyata pada uji
Duncan < = 0,08
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Berat Berangkasan

Hasil pengamatan berat beranakasan seaar (gram)
tanaman murbei pada umur 12 minggu setelah pemanakasan
dan sidik ragamnya masinog-masing disajikan pada Tabel
Lampiarn 17 dan 18. Sidik ragamnya menuniukkan bahwa
perlakuan beberapa jenis murbei hasil silangan memper-—
lihatkan pengaruh vang nyata terhadap berat beranakasan
segar tamnaman pada umur 12 minagu sstelah pemangaksan.

Hasil Uii Duncan (Tabel 4) menunjukkan bahwa hasil
silangan CA memperlihatkan berat berangkasan segar ter-
berat dan berbeda nyata dengan silancan AI dan AL, tetapi
tidak berbeda nvyata dengan silanaan NI dan ASI. Hasil
silangan ASI tidak berbeda nyata dengan AL dan AI.

Tabel 4. Rata-rata Berat Eeranacakasan Segar Tanaman
Murbei Fada Umur 12 Minggu Setelah Femangkasan

Hasil silanaan Rata-rata NFJED
{cm) (2.05)

CA (M. cathayana % M. alba ) 251 .87 a =

NI (M. nigra x M. indica £554) 274 .44 a 115.41

ASI (M. australis x M. indica §54) 191,17 a b 120,01

AL (M. alba % M. alba) 116,67 b 122,84

Al (M. alba x M. indica 554) 106.89 b 124,61

Keterangan 3 Nilai rata-rata yvang diikuti oleh huruf yang
tidak sama berbeda nyata pada uja
Duncan a = 0,08
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Berat Daun

Hasil pencamatan berat daun tanaman murbei pada umur
12 mingou setelah pemanakasan dan sidik ragamnya masina-
masina disajikan pada Tabel Lampiran 19 dan 20. Sidik
ragamnya menuniukkan bahwa perlakuan beberapa jienis
murbei hasil silangan memperlihatkan pengaruh vang nvata
terhadap berat daun tanaman pada umur 12 minaggu setelah
pemangkasan.

Hasil Uil Duncan (Tabel §) menunjukkan bahwa hasil
silangan NI memperlihatkan berat daun terberat dan ber-—
beda nyata dengan silangan Al dan AL. tetapi tidak
berbeda nyata dengan silangan CA dan ASI. Hasil silanagan
ASI tidak berbeda nyata denoan AI dan AL.

Tabel S. Rata-rata Berat Daun Tanaman Murbei Fada Umur
12 Minggu Setelah Pemangkasan

Hasil silangan Rata—Eata N?JBD
tcm<) (O,03)
NI (M. nigra x M. indica S54) 152.78 a -
CA (M. cathavana % M. alba ) 150,62 a b 60,326
ASI (M. australis x M. indica 854) 94.8% a b &2,77
Al (M. alba % M. indica 554) a7.57 b 64 .25
AL (M. alba » M. albal 40,00 b 65,17

Keterangan : Nilai rata-rata vana diikuti oleh huruf yang
tidak sama berbeda nvata pada uiji
Duncan a = 0,05
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Hasil analisa kimia dan fisik (Tabel &) kandungan
unsur=unsur kimia daun tanaman murbei pada umur 12 minaoagu
setelah pemanakasan menuniukbkan bahwa kandunoan air dan
karbohidrat tertingoi terdapat pada hasil silanaan AL,
sedangkan protein tertinoail terdapat pada hasil silangan
AST.

Tabel &. Kandungan Unsur-Unsru kKimia Daun Dari Hasil
Silangan Tanaman Murbei

No. Kandunaan Hasil Silangan
Unsur (%) AL NI Al CA AST

1. Air 76,65 74,05 72,06 69 .20 66.71
2. kKarbohidrat 41.59 272,86 40,63 27.80 23,18
3 Frotein 10.70 10,23 1Z2.54 1,03 12,56
4. Lemalk 122 5] B8.93 14.74 11.91 7 .85
3. Serat kasar 14.76 33 .66 14,73 20,25 S5 61
b. Abu 20.44 2380 173 18,84 21,80
7a Ca 1.60 1.66 1.2 0,16 1,50
8. P 0. 52 027 Q.44 a,61 0.49

Sumber : Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak
Fakultas FPertanian dan Ferikanan Univeristas
Hasanuddin

Keterangan : Kecuali air. semuwa fraksi dinvatakan dalam

bahan kering.
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Pembahasan

Tanaman murbei (Marus spp.) adalah jenis tanaman
vang daunnya digunakan sebagai makanan utama bagi ulat

sutera jenis Bombyx mori L. Karena i1itu kualitas dan

kuantitas daun yang diberikan sebagai pakan memberikan
pengaruh langsung pada kesehatan ulat serta keberhasilan
pemeliharaan ulat sutera.

Kandungan unsur hara dalam daun bervariasi tergan-
tung pada Jenis murbei, iklim, temepratur, keadaan tanah
dan pemupukan. Akan tetapi faktor keturunan atau genetik
merupakan faktor dasar yang penting. Ferbaikan sifat
genetik tanaman murbei dapat dilakukan dengan metode
pemuliaan, salah satu diantaranya yakni melalui persilan-—
gan antara jenis tanaman (Tazima, 1978).

Menurut BGardner at.al (1991) dalam usaha produksi
Lanaman budidaya modern tujuannya adalah memaksimalkan
laju partumbuban dan hasil panen melalui manipulasi

genetik dan lingkungannya.

Tinggi Tanaman

Ha=il analisa statistik menunjukkan bahwa jenis ASI
vang merupakan hasil silangan antara M. australis x M.
indica 554 memiliki keunggulan tertinggi dari segi per-
tumbuhan tinggi tanaman.

Hasil silangan ASI memiliki laju pertubumhan tinaggi

yvang lebih cepat kemudian disusul silangan CA dan NI.
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sedangkan silangan AL dan Al yang rendah (Gambar 1). Hal

ini diduga bahwa laju pertumbuan silangan ASI sebagai

akibat dari sebagian besar dari hasil fotosintesis pada
/“‘-..

fase vegetatif digunakan untuk pertumbuhan/kuncup aplkal

dan hanya sebagian kaecil saja yang dlgunakan uutuk

e —

kuncup lateral. \ :ftf*”af
Sejalan dengan hasil penelitian Zito $umaﬁﬂl1£6

(1937) menunjukkan babhwa M. australis memiliki kemampuan
tumbuh yang tinggi, hal ini diduga bahwa sifat unggul

dari M. australis diturunkan pada silangan ASI.

Jumlah Cabang

DLeh Yamamoto (19832) dilaporkan bahwa jumlah cabang
atau ranting perpohon merupakan suatu faktor yang
menentukan hasil daun per hektar.

Hasil analisa statistik menunjukkan bahwa rata-rata
jumlah cabang silangan NI berbeda nyata dengan silangan
Al dan AL tetapi tidak nyata dengan silangan CA dan ASI
(Tabel 2). Hal ini menunjukkan bahwa dominasi apikal
kurang berperan karena sebagian besar hasil fotosintesis
digunakan untuk pertumbuhan cabang-cabang normal terutama

silangan NI.

Menurut Gardner gt.al (1991) pertumbuhan untuk mengahsil-
kan percabzangan samping terantung pada genotipe dan
lingkungannya. Walupun jumlah potensial percabangan itu

langsung berhubungan dengan jumlah daun, namun ketia daun
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tidak seslurubhnya menghasilkan percabangan, beberapa
spesies menghasilkan lebih dari satu cabang dari sebuah
ketiak, sehingga tampaknya mempunyai lebih dari kuncup

tiap ketiak.

Luas Daun

Menurut Omura (Zito Sumardjito, 1991), salah satu
svarat yang perlu diperahtikan dalam penentuan tanaman
murbei yang baik adalah ukuran daun murbei. Daun yang
terlalu kecil akan mengurangl bobot daun yang dihasilkan
sedangkan daun yang terlalu besar akan menyulitkan dalam
pemberian makanan ulat sutera.

Ukuran daun (luas daun) merupakan salah satu
karakter yang perlu diperahtikan dalam pemeliharaan
varietas unggul tanaman murbei (Rangaswami dkk, 1976).
HAsil analisa statistik menunjukkan bahwa rata-rata luas
daun silangan NI berbeda nyata dengan silangan ASI, AL
dan Al tetapi tidak nyata dengan silangan CA. Silangan
CA berbeda nyata dengan silangan AI. (Tabel 3). Hal ini
menunjukkan bahwa respon tanaman genetik terhadap faktor
lingkungan antara spesies berbeda terutama silangan NI
lebih tanggap terhadap faktor tersebut.

Oleh Benyamin LAkitan (19925) dinyatakan bahwa daun pada
kebanyakan spesies pertumbuhan dan perkembangannya ber-—
beda tergantung pada faktor genetik dan lingkungan yang

mempengaruhinya.
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Untuk mendapatkan jenis murbei yang cocok, titik
berat perhatian ditekankan kepada daun karena erat
hubungannya dengan jumlah ulat sutera yana dipelihara
petani serta kaitannya dengan produksi kokon maupun hasil
benang sutera. Berat daun dan batang mencerminkan hasil
pertumbuhan bagian di atas tanah, karena perbandingan
berat akar dan berat daun dengan batang menunjukkan
keseimbangan pertumbuhan tanaman (Suhartati dan Zito
Sumardjito, 1987).

Hasil analisa statistik menunjukkan bahwa rata-rat
berat berangkasan silangan CA berda nyata dengan silangan
AL dan Al tetapi tidsek nyata dengan silangan NI dan ASI
(Tabel 4). Hal ini menunjukkan bahwa silangan CA
memiliki laju pertumbuhan kuncup lateral seimbang dengan
pertumbuhan kuncup apikal kemudian disusul silangan NI
dan ASI. Kemudian silangan ini memiliki cabang lateral
normal yvang banyak.

Eenyamin Lakitan (1995) mengemukakan bahwa pembentu-—
kan cabang dapat menguntungkan dan dapat pula merugikan
dalam upaya meningkatkan hasil tanaman. Secara umum,
pembentukan cabang akan menguntungkan Jjika pada cabang-—
cabang tersebut aksan terbentuk organ hasil, sebaliknya
akan merugikan Jika cabang-cabang yvang terbentuk tidak
produktif sehingga hanvya menjadi pesaing bagi organ hasil

dalam memanfaatkan fotosintensis yang dihasilkan daun.



Berat Daun

Menurut Rangaswami dkk (1976). dalam hubungan dengan
pemeliharaan ulat sutera produksi daun yang tinggili sangat
menguntungkan dalam pemsliharaan ulat dewasa.

Hasil analisa statistik menunjukkan bahwa rata-rata
berat daun silanaan NI berbeda nyata dengan silangan Al
dan Al tetapi tidak nyata dengan silangan CA dan ASI
(Tabel 5). Hal ini diduga bahwa proporsi air yang di-
serap oleh silangan NI lebih besar dibandingkan silangan
lainnya, Jjuga banyaknya air vang hilang sebagai akibat
transpirasi lebih kecil dibandingkan lainnya.

Benyamin Lakitan (1995) mencemukakan bahwa daun pada
kebanyakan species tidak terpengaruh pertumbuhan dan
perkembangannya jika kadar airnya berkisar antara 70
sampali 100 %, tetapi jika kadar airnya turun lebih dari
10% maka pembesaran sel daun menjadi lambat, dan pem—
besaran sel akan terhenti sama sekalli jika kadar air

turun sampai 75%.

Kandungan - r Kimia Daun

Disamping produksi daun yang tinggi, kualitas daun
juga sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pemelihara-
an ulat sutera. Daun murbei yvang sesual sebagai pakan
ulat sutera adalah yang mempunyal kandungan unsur—-unsur

bahan makanan vang mem2nuhi syarat, lemas dan tidak
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berbulu. Ulat muda lebih menyukai daun murbei vanag
kandungan air dan karbohidrat yana cukup. Sedangkan ulat
dewasa disamping membutukan jumlah daun yang banyak, juga
memarlukan kandungan protein yvang cukup gquna mempercepat
pertumbuhan kelenjar sutera, dan memeperlancar prose
sintesa di dalam tubuh ulat (Katsumata, 1975).

Menurut Tazima (1978) unsur—-unsur dalam daun yang
dibutuhkan oleh ulat sutera dalam pertumbuhannya vakni:
kandungan air berkisar antara 44% sampai 83% dari berat
segar ., kandungan protein 24% sampai 36%, lemak 34 sampai
3,54 serat kasar 9% sampai 10,8% karbohidrat 1274 sampai
20% dan abu dibahwa 8,11%. Lebih tinggi kandungan air,
protein dan karbohirat dalam daunm lebih baik kwalitas
tersebut untuk ulat sutera. Sedangkan untuk abu, lemak
dan serat kasar, sebaiknya kandungannya dalam daun tidak
terlalu tinggi.

Dari hasil analisa kandungan unsur-unsur dalam daun
(Tabel &) dibandingkan dengan kebutuhan ulatsutera maka
terlihat bahwa lkandungan air dan karbohidrat kelima hasil
silangan memenuhi syarat opimal sebagai makanan ulat
sutera. Akan tetapi kandungan proteinnya masih lebih
rendah dari kebutuban. Ketiga unsur tersebut merupakan
unsur wutama yang perlu diperhatikan, sedangkan unsur abu,
lemak dan serat kasar ssbagai unsur penunjang yang hanya
dibutuhakan sedikit untuk kebutuhan ulat sutera terlihat

terlalu tinggi.
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KESIMPULAN DAN SARAN POl = Oy

si lan

Berdasarkan percobaan yang diperoleh maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Dilihat dari segi produksi daun pada tahun pertama
ternyata hasil silangan NI memperlihatkan produk-
tivitas yang tertinggi dibanding yang lainnya.

2, Dilihat dari sei kualitas daun. maka kandungan air
dan karbohidrat kelima hasil silangan memiliki
kandungan proteinnya masih rendah atau dibawah ke-

butuhan.

Saran

Fercobaan pemupukan untuk meningkatkan kandungan protein

parlu dicobakan dengan berbagai dosis dan macam pupuk.



DAFTAR PUSTAKA

Anonim, 19281. FPedoman FPersuteraan Alam. Sericultural
Development Corporation Project.

« 1992. Budidaya Ulat Sutera. Menanam Murbei
Sebagai Fakan. Proyek Bisnis Sutera. PT. Penebar
Swadaya, Jakarta.

Anton, F.. 1987. Fengaruh Fanjang dan Diameter Terhadap
Kemampuan Hidup dan Pertumbuhan Stek Murbei (Morus
nigra Linn.) di Fersemaian. Skripsi Jurusan
Kehutanan Fakultas Fertanian Universitas Hasanuddin,
Uiung Pandang.

Benyamin Lakitan, 1995. Fisiologi FPertumbuhan dan Fer-
kembangan Tanaman. PT. Raja Grafindo Persada,
Jakarta.

Gardner, F.. R.B. Pearce and R.L. Mitchel, 1991.
Fhysiology of Crop Flants. The Jowa State University
Fress.

Katsumata, F., 1975. Text Book of Tropical Secrculture
Japan Overseas Cooperation Volunters Tokyo. Japan.

Lukas., T., 1988. FPngaruh Umur dan Letak Stek Terhadap
Fersentasi Tumbuh dan Fertumbuhan Murbei (Morus
multicaulis Foiret) di Fersemaian. Skripsi Jurusan
Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin.
Ujung Fandang.

Omura, S5.. 1980. Silkwon Rearing Technics in the Tropics
(Revised Edition). Japan International Cooperation
fAigency. Tokyo Jdapan.

Rangaswami, G.M.N.. Narasimana and M.S5. Jolly, 1976.
Mulberry Cultivation. Agric Seri Bult 14 : 1 — 5.

Samsijah dan Kusumaputra, 1979. Teknik Bercocok Tanam
Murbei (Morus spp.) Pedoman Femeliharaan Ulat Sutera
Terhadap Aspek Biologi dan Mutu Kokon yang Dihasil-
kan. Jurnal FPenelitian Kehutanan. Balai Fenelitian
Kehutanan BPLP Pertanian, Departemen Pertanian.
Bogor.

Shimizu and Tazima, Y., 1972. Hand Book of Silkworm
Rearing. Fuii Publishing Co., Ltd, Tokyo, Japan




Soekatjo, W., 1976. Silvika. Froyek Peninagkatan/Fe-
naembangan Ferguruan Tinggi. Institut Fertanian
Bogor. Boagor.

Subhartati, Sumardjito. Z. dan Suharsini. 1989. Fer-
bandingan Pertumbuhan antara Jenis Murbei Hasil
Silangan (Hibrida) Denagan Jenis Lokal di Sulawesi
Selatan. Jurnal Fenelitian Kehutanan. Balai
Fenelitian Kehutanan Ujung FPandang. Volume III.

Tazima, 1972. Hand Book of Silkworm Rearing. Fuji
Fublishing Co., Ltd, Tokyo. Japan.

» 1975, Silkworm an Inportant Laboratory Tool. Fuji
Fublishing Co.. Ltd, Tokyo. Japan.

» 1278, Sericultural Development Cooperation
Froject in South Sulawesi. Japan International
Cooperation Agency, Tokyo, Japan. Final
Report No. 1.

Sumardjito, Z., 1987. Ferbandingan Fertumbubhan Jenis
Murbei (Morus spp) di Fakatto Sulawesi Selatan.
Jurnal Fenelitian Kehutanan. Ujung Fandang. Volume I
No.1l Halaman 41.

Yamamoto, N., 1983. Percontohan Cara Pelaksanaan
Taksiran Hasil Daun Fada Tanaman Murbei. Dalam
Laporan Umum (1) Frovyek Kerjasama FPembinaan Fer-
suteraan Alamm Indonesia. Indonesia Jepang ATA-72.
Froyek Fembinaan Fersuteraan Sulawesli Selatan.
Ujung Fandang.



28

Tabel Lampiran 1. Tinggi Tanaman (cm) Fada Umur 2 Minagu

Setelah Femanagkasan

kKelompok Total Rata-rata
Ferlakuan
I II ITI

a 18,40 21,81 22,09 &2,30 204,77

B 16.85 21,507 25,22 63,17 21,06

C 17,02 21,47 435591 54,40 18,13

D 13,81 13,31 17,08 40,20 13,430

E 20,51 17,76 20,03 58,30 19,43
Total B6,19 95.8B5 96,33 278,37

Tabel Lampiran 2.

Sidik Ragam Tinggi Tanaman Fada Umur =
Minagu Setelah Pemangkasan

5K DB JK KT | F. Tabel
F.Hit
D.05 0,01
Kelompok 2 13,091 £,545 0.94%0 4 460 B.65
Perlakuan 4 W 11&,0198" 29,005 8. 29" 4 .88 7.01
Acak 15 S56.011

Keterangan : tn
¥
KK

oo

rt
1

berpengaruh tidak nve
berpengarubl myata
14.26 7
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Tabel Lampiran I. Tingai Tanaman (cm) Pada Umur 4 Minggu

Setelah Femangkasan

Kelompok Total Rata-rata
Ferlakuan
I II II1

A 32,08 36,78 i B d 108,33 36,11

B 25,19 47T.08 43,97 122,24 37 .41

B 28.98 32,45 23,46 84 .89 28,30

D 17.84 22,97 2245 65,06 21 .69

E 30,61 29,09 34,82 24,52 i b
Total 156,70 163,97 164,37 465,04

Tabel Lampiran 4. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Pada Umur 4

Mingau Setelah Pemangkasan

SK DB JK KT F. Tabel
E.Hit
0,05 0,01

Kelompok 2 100,629 50,315 1,87 3,36 8,65
Perlakuan 4 488,637 121,159 4,49% 3,84 7,01
Acak 8 215 9132 26,965
Total 14 800.97%9
Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata

X = berpengaruh nvata

KK = 16.75 4
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Tabel Lampiran S

=0

. Tinggi Tanaman (cm) Fada Umur & /ﬂiﬁgqu

Setelah Femanagkasan & ’}{
,Ish.‘ “}
kKelompok Total Ra%ﬁ-rata f
Ferlakuan \\ . s
I 11 g 00 3 \ @_;w.p*/
I 45,30 50,61 58.11 154,02 91,34
B 6,71 65,56 67,923 170,20 a6 3735
€ 38,66 446,48 28,65 113,20 37,93
D 29 .64 28,63 30,73 89,02 29 467
E 48,41 46,36 57,52 152,29 50,76
Total 198,74 237,64 242,94 679,32

Tabel Lampiran 4. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Fada Umur o

Minagu Setelah Femangkasan

SK DB JK KT F. Tabel
F.Hit
0,05 0,01
Kelompok 2 232,996 116,498 1,36™ 3,46 8,65
Ferlakuan 4 1486,679 371,670 3,33% ‘3,884 7,01
Acak 8 686,599 85,825
Total 14 2406,274

keterangan : tn
b 4
Kk

berpengaruh tidak nyata
berpengaruh nyata
1,326 %

oo
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Tabel Lampiran 7. Tingai Tanaman (cm) Pada Umur 8 Minggu

Setelah Femangkasan

Kelompok Total Rata-rata
Ferlakuan
I II 111

fal 86,77 67 .64 69,69 193,70 64,57

B 45,564 K (44 B8O ,00 204 .93 68,31

C 0S5, 14 58.34 35,58 149,06 49 ,69

D 395,43 SN 4 23 J&.67 105,33 35,11

E 59.446 59,61 76,43 195,50 &3l 7
Total 252,44 298,11 297,97 848,52

Tabel Lampiran 8. Sidik Ragam Tingali Tanaman Fada Umur 8

Minggu Setelah Femangkasan

SK DB JK KT F. Tabel
Ei- HETE

0SS 0,01
Kelompok 2 277,249 138,625 1,01 4,46 8,65
Perlakuan 4 2350,766 587,692 4,29% 3,88 7,01
Acak g 1096,431
Total 14 3724.,448
Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata

¥ = berpengaruh nyata

KK

20,69 %



Tabel Lampiran 9.

Tinaai

Setelah Femanokasan

Tanaman (cm) Fada Umur 10 Minggu

Kelompok Total Rata-rata
FPerlakuan
I 11 III

a 64,44 82,75 80.06 227 2 75875

[ 53,40 88,42 89.68B 231,50 77817

C 59,60 63,55 45,65 168,80 56,27

D 4,37 28,04 40,93 113,30 75,07

E 68,90 65,67 90,75 225,22 75,07
Total 280,67 338,37 347.07 966,07

Tabel Lampiran 10 Sidik Ragam Tinggi Tanaman Pada Umur 10

Minagu Setelah Femanakasan

SK DB JE KT F. Tabel
E JHLE
0,05 0,01

Kelompok 2 520,668 260,334 1,90t 4,46 8,65
Perlakuan 4 354%,647 885,912 6,47% 3,84 7,01
Acak 8 1095.844 136,781
Keterangan : tn = berpengaruh tidak nyata

X¥ = berpengaruh nvata

Kk = 18,17 %
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Tabel Lampiran 11 Tinggi Tanaman (cm) Fada Umur 12 Minagu
Setelah Femanagkasan

Kelompok Total Rata-rata
Ferlakuan
I IT I11

f 27 .10 96,17 89.959 257 .82 85.94

E 61,14 ?7.56 100,75 259,45 846,48

C &7, 37 74 .85 50,58 192.80 &4 ,27

D I8.16 47 .36 44 .65 126,17 42,07

E 8,87 74,36 105,93 258, 56 B&.19
Total T17,.04 3EBL,30 391.46 1094 ,80

Tabel Lampiran 12 Sidik Ragam Tinagi Tanaman FPada Umur 12
Minagu Setelah Femangkasan

Sk DB JK KT F. Tabel
F.Hit
0,05 0,01
Kelompak 2 &90,794 345,397 1,83 4,46 8,65
Ferlakuan 4 44K70,676 1167 ,669 6,18* .84 7,01
Acak 8 1511.867 188,983

Total 14 5,889

Keterangan : tn
XX
KK

berpengaruh tidak nyata
berpengaruh nyata
18,82 %

mnn
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Tabel Lampiran 13 Jumlah Cabang Tanaman (batang) Fada
Umur 12 Minaggu Setelah Femangkasan

kKelompok Total Rata-rata
Ferlakuan
1 I I11

A I DO D7D 4,05 11,50 IaB3

B Y .60 4.35 11,20 SIS

C 3.63 dgail 2,50 .43 Z,14

D e I, 29 2:83 8.83 2,94

E 4,29 4,29 4,67 13,25 4,42
Total 17,37 18.44 18,40 54,21

Tabel Lampiran 14.Sidik Ragam Jumlah Cabang Tanaman Fada
Umur 12 Minggu Setelah Femangkasan

SK DB JK KT F. Tabel
F.Hit
0,05 0,01
Kelompok 2 0,147 0,073 0,27 " 4,46 8,65
Ferlakuan a4 4,134 1,033 s.,14¥ 3,48 7,01
Acak 3 1.608 0,201
Total 14 3J.889

berpengaruh tidak nyata
berpengaruh nyata
12,41 %

Keterangan : tn
8 4
KK

wmn



Tabel Lampiran 15 Luas Daun Tanaman (cm<) Fada U S 12

P

Minggu Setelah Pemangkasan \ %;{
\ A4
\ SoTml
Kelompok Total Rata-rata." /
Ferlakuan i s ¥
I @ : I11
(=) 187,71 127 .34 1T 2T 422,32 140,77
B g1, 82185511 121,50 o s o Jrr i3 118458
C 118,57 105,14 59,58 283,29 94,43
n 94,04 107,97 Q7S5 295,96 98 .52
E 127,97 173,48 190,42 541,47 180,49
Total 6539.01 653,04 &06,32 1858.37

Tabel Lampiran 16 Sidik
Umur 12 Minggu Setelah Pemangkasan

Ragam

Luas Daun

Tanaman Fada

SK DB JK KT F. Tabel
F.Hit
0,05 ©0.01
Kelompok 2 229,88 114,94  0,25%" 4,46 8,65
Perlakuan 4 14978,33 3744,58 8,03%% 3,84 7,01
Acak 8 3I732,95 466,82
Total 14 18941.16

Keterangan : tn

KX
Kk

i nn

berpengaruh tidak nyata
berpengaruh nyata
17,06 %



Tabel Lampiran 17 Berat Berangkasan Tanaman (gram) Fada
Umur 12 Minagu Setelah Femanagkasan

Kelompok Total Rata-rata
Ferlakuan
I 17T IT1

A 272,00 404,00 199.47 875,47 291,82

B 84,00 249,50 240,00 573,50 191,47

C 115,00 106.67 108,00 329,67 109,89

D 20,00 114,00 120,00 350,00 116,67

E 230,00 270,00 323,33 823,33 274,44
Total 791,00 1170,17 990,80 2991 ,97

Tabel Lampiran 18 Sidik Ragam Berat berangkasan Tanaman
Fada Umur 12 Minggu Setelah Femangkasan

SK DE JK KT F. Tabel
F.Hit
0,05 0.01
Kelompok 2 14390,902 7195,451 1,917 4,46 8,65
Ferlakuan 4 87193,064 21798,266 5,80*% 3,84 7,01
Acak g 3I0078.551 3759,819
Total 14 131662,517

Keterangan : tn
XX
KE

berpengaruh tidak nyata
berpengaruh nyata
1,19 %

nowon
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Tabel Lampiram 19 Berat Daun Tanaman {(gram) Fada Umur 12
Minggu Setelah Pemangkasan

Kelompok Total Rata-rata
Ferlakuan
I II IT1

- 144,0 198,0 110,0 450,0 150,67

B 45,5 11345 125,95 284 .5 94,83

e 60,0 65,0 43,0 173,0 D7 67

D 30,0 50,0 40,0 120,0 40,00

E 125 114.1 198,73 458.3 152,78
Total I92,4 873,646 521,.8 1487.8

Tabel Lampiran 20 Sidik Ragam Berat Daun Tanaman Fada
Umur 12 Mingau Setelah Femangkasan

3K DB JK KT F. Tabel
F.Hit
0,05 0,01
Kelompok 2 3487,280 1743,640 1,690 4,46 8,65
Ferlakuan 4 32304,006 BO76,001 3,97‘ 3.84 7,01
Acak 8 8227,423 1028,428
Total 14  44018,708

Keterangan : tn berpengaruh tidak nyata
berpengaruh nyata

323 %

*
nmnn

KK




Tabel Lampiran 21. Hasil Analisa Sifat Kimia Tanah Fada
Lokasi Fenelitian Di Desa Borisallo,
kecamatan Farangloe, Kabupaten Gaowa.
1995

Jenis kegiatan Nilai Keterangan

Tekstur : Fasir = o -

debu 44 % Lempung berliat
liat 227
pH : H-O S.2 masam
KC1 4 sedang
Zat Organik : C (%) 0,93 sangat rendan
N (%) 0 ]I (%5 rendah
C/N 13 sedana

Olsen/Brey (ppm) : F-50= 7 sangat rendah
hEDh 59 tinggi

KKT : Ca (me per 1uo gram) 15554 tingga

Mg (me per 100 gram) 4 39 tingagi
K (me per 100 gram) i) g sedanag
Na (me per 100 gram) gD tingagi

KTIK 29,34 tinggi

kejenuhan EBasa &0 tingagi

Tekstur 3

pasir
debu
liat

- T

44 (lempuna berliat)

A ]

Sumber

Stasiun

Fenelitian Tanah Maros.

1995
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Tabel Lampiran 22. Data Curah Hujan Harian (mm) Selama
Fenelitian Berlanasung
(November 1795 sampal Februari 1996)

Buwul an

Tangagal
November Desember Januari Februari

1 10 = &0 &S
2 & & 20 20
3 12 25 14 40
4 - 26 e &0
3 ~ 36 66 20
o) 20 S6 40 4
7 15 124 20 -
8 7 131 20 &0
2 100 &3 - 139
10 - 20 - &0
11 - Z0 — i8
12 - 70 = 120
13 26 140 2 27
14 20 32 = 27
9 - 13 = 10
156 20 16 12 =
17 - 80 - -
18 - (~18] — ]
19 - N S5 =
20 - 20 80 —
2 42 50 40 10
22 130 44 - &0
23 - 30 = S0
24 18 x 80 F0
25 S0 - 5 100
26 60 = &5 80
27 27 = 40 80
28 Ié6 - 30 &0
29 57 = 26 40
30 44 - 20 =
3 1 - 38 ==

CH &96 1110 844 1261
Total

HH 20 24 21 23

Sumber : Balai Fenelitian dan Fenyuluhan FPertanian Bonto
Bili, Bili-Bili.
t =1 : Tidak ada hujan.
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